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Abstrak

Hemodialisa menjadi terapi utama untuk mempertahankan hidup lebih lama
dan berkualitas pada penderita gagal ginjal kronis namun memiliki dampak
negatif terhadap pasien baik secara fisik maupun psikologis. Keluhan fisik
yang sering dialami pasien adalah fatigue (lemah, lelah, letih). Lattihan ROM
dapat meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi kelelahan dan meningkatkan
energi secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh range of motion (ROM) terhadap kejadian fatigue pada pasien
hemodialisa di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto. Metode penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan desain penelitian
quasi experimental dengan rancangan pretest-postest with control group
design. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasien
hemodialisa dengan keluhan fatigue di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto
berjumlah 30. Analisa data menggunakan uji independent sample t-test. Hasil
penelitian didapatkan terdapat pengaruh range of motion terhadap penurunan
kejadian fatigue pada pasien hemodialisa di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto
dengan menggunakan uji independent sample t-test didapatkan nilai p=0,000
(<0,05). Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam pemberian terapi komplementer pada pasien
hemodialisa.

Kata Kunci: Hemodialisa, Fatigue, Range of Motion

Abstract

Hemodialysis is the main therapy to maintain a longer and quality life in
patients with chronic kidney failure but has a negative impact on patients both
physically and psychologically. Physical complaints often experienced by
patients are fatigue (weakness, tiredness, fatigue). ROM exercises can
improve blood circulation, reduce fatigue and increase overall energy. This
study aims to determine the effect of range of motion (ROM) on the incidence
of fatigue in hemodialysis patients at Dr. M.M Dunda Limboto Regional
Hospital. This research method uses a quantitative research type using a quasi-
experimental research design with a pretest-posttest with a control group
design. The sample used in this study were 30 hemodialysis patients with
complaints of fatigue at Dr. M.M Dunda Limboto Regional Hospital. Data
analysis used an independent sample t-test. The results showed that there was
an effect of range of motion on reducing the incidence of fatigue in
hemodialysis patients at Dr. M.M Dunda Limboto Regional Hospital using an
independent sample t-test obtained a p value = 0.000 (<0.05). It is hoped that
the results of this study can be used as a consideration in providing
complementary therapy to hemodialysis patients.
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PENDAHULUAN

Gagal ginjal kronis (GGK) adalah sekelompok gejala klinis yang disebabkan oleh disfungsi ginjal yang
berkembang secara progresif selama bertahun-tahun. Pada gagal ginjal kronik stadium akhir atau End Stage
Renal Disease (ESRD) selalu memerlukan terapi pengganti ginjal untuk menjaga keseimbangan cairan dan
elektrolit serta mencegah uremia. Pada titik ini, terapi obat dan terapi diet sudah tidak efektif lagi, sehingga
terapi dialisis dan transplantasi ginjal dipertimbangkan (Maesaroh., Waluyo, A., Jumaiyah, 2020).

Menurut World Health Organization (WHO) (2020) penyakit gagal ginjal meningkat dan menjadi
penyebab kematian ke-10 di dunia, dimana peningkatan kematian dari 813.000 orang pada tahun 2000
menjadi 1,3 juta orang pada tahun 2020. Berdasarkan hasil RISKESDAS (2018) prevalensi GGK di
Indonesia pada usia >15 tahun yang sudah didiagnosa GGK mencapai 0,2% dan mengalami peningkatan
pada tahun 2018 sebesar 0,38%. Menurut WHO (2018) pasien GGK yang menjalani Hemodialisa
diperkirakan mencapai hingga 1,5 juta orang di seluruh dunia. Angka ini diperkirakan mengalami
peningkatan 8% setiap tahunnya. Berdasarkan data 7th Report Of Indonesian Renal Registry, Indonesia
mengalami peningkatan pasien yang menjalani hemodialisa setiap tahunnya, diperkirakan ada 17.193 pasien
baru dan 11.689 pasien aktif dengan angka kematian mencapai hingga 2.221 pada tahun 2019. Prevalensi
kasus GGK di Gorontalo pada tahun 2020 sebanyak 201 orang (Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, 2020).
Dan mengalami peningkatan pada tahun 2021 sebanyak 241 orang (Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo,
2022). Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dari beberapa rumah sakit, jumlah pasien
yang menjalani hemodialisa di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto yang berjumlah 47 pasien. Dalam hal ini
dapat dijelaskan bahwa GGK adalah penyakit kronis dengan angka kejadian yang tinggi dan merupakan
penyebab tingginya angka mortalitas dan morbiditas di berbagai Negara.

Penatalaksanaan GGK yang utama adalah dengan terapi hemodialisa. Hemodialisa (HD) adalah
prosedur pengganti ginjal menggunakan dialiser (selaput membrane semi permiabel) yang berfungsi seperti
nefron yang dapat mengeluarkan produk sisa metabolisme dan menjaga keseimbangan cairan dan elekrolit
(Firmansyah et al., 2022). Hemodialisa menjadi terapi utama untuk mempertahankan hidup lebih lama dan
berkualitas pada penderita GGK namun memiliki dampak negatif terhadap pasien baik secara fisik maupun
psikologis.

Keluhan fisik yang sering dialami pasen adalah komplikasi intradialisis berupa hipotensi, kram, mual
dan muntah, sakit kepala, nyeri dada, demam dan menggigil. Sedangkan dampak psikologis yang dapat
dialami adalah emosi yang tidak stabil, tekanan psikis (depresi). Kondisi depresi juga dapat mempengaruhi
kondisi fisik penderita sehingga menyebabkan fatigue, gangguan tidur, dan penurunan minat beraktivitas.
Berkurangnya aktivitas fisik pada pasien hemodialisis mempengaruhi tingkat fatigue (Rahmawati.,
Hasanuddin, F., Mokodompit, N, 2020).

Kehamilan usia remaja dapat Fatigue adalah kondisi saat seseorang lelah, lemah dan tidak mempunyai
energi yang mengganggu aktivitas normal. Kelelahan pada pasien hemodialisis seringkali bersifat
multidimensi dan mencakup aspek fisik, mental, dan emosional. Secara fisik, pasien merasa kekurangan

energi bahkan untuk aktivitas ringan sekalipun. Secara mental, kelelahan menyebabkan penurunan
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konsentrasi, berpikir, dan daya ingat sehingga berdampak pada produktivitas. Secara emosional, kelelahan
yang terus-menerus dapat menimbulkan perasaan putus asa, cemas, dan depresi.

Pasien yang menjalani hemodialisis sering kali mengalami keterbatasan dalam melakukan aktivitas di
siang hari akibat efek samping dari hemodialisis dan kondisi fisik mereka. Banyak pasien merasa sangat
lelah atau mengalami fatigue setelah menjalani hemodialisis dan keadaan ini bisa berlangsung hingga
beberapa saat. Kelelahan ini dapat disebabkan oleh penurunan volume darah, keseimbangan elektrolit yang
berubah, dan ketidakseimbangan metabolic yang terjadi selama proses hemodialisis. Selain itu perasaan
mual, lemah dan pusing seringkali membuat pasien tidak mampu melanjutkan aktivitas sehari-hari seperti
bekerja. Pasien yang mengalami kelelahan parah cenderung menghabiskan waktu untuk beristirahat di siang
hari dan kurang dalam aktivitas fisik (Septiwi & Setiaji, 2020). Ada beberapa faktor yang dapat
menyebabkan kondisi fatigue saat menjalani hemodialisis yaitu kadar hemoglobin yang rendah, lamanya
waktu menjalani hemodialisa, perubahan tekanan darah, dan InterDialytic Weight Gains (IDWG) (Dadi
Santoso, dkk. 2022).

Salah satu metode penanganan terhadap kelelahan atau fatigue dapat dilakukan dengan cara Range of
Motion (ROM) yang dapat mengurangi fatigue pada pasien hemodialisis (Hutagaol & Aji. 2020). Range of
Motion (ROM) sendiri adalah rentang gerak maksimal yang dapat dilakukan oleh sendi tanpa menimbulkan
rasa sakit atau ketidaknyamanan. ROM mencerminkan fleksibilitas, kekuatan otot, dan kondisi sendi, dan
dapat dipengaruhi oleh factor seperti usia, jenis kelamin, cedera, atau gangguan muskuloskeletal (Lissa,
2024).

Pasien hemodialisis sering kali mengalami keterbatas aktivitas fisik akibat penyakit gagal ginjal kronis
dan kondisi fisik yang menurun. Oleh karena itu, Latithan ROM melibatkan gerakan sendi yang dapat
meningkatkan fleksibilitas dan mobilitas tubuh, membantu mengurangi kekakuan dan rasa sakit yang
dirasakan pasien. Dengan berkurangnya ketidaknyamanan pada tubuh, pasien dapat merasa lebih nyaman
dan lebih mampu untuk melakukan aktivitas lainnya.

Natashia et al. (2020) menyatakan bahwa mayoritas pasien hemodialisa mengalami fatigue yang
berakibat pada penurunan kualitas hidup pasien. Penelitian Rahmawati et al. (2020) menyatakan bahwa
latihan fisik yang dilakukan selama hemodialisa dapat menunjukan adanya perbaikan pada kebugaran tubuh,
fungsi fisiologis, ketangkasan, mengurangi tingkat fatigue dan meningkatkan kekuatan otot ektremitas
bawah. Hutagaol et al, (2020) menyatakan bahwa latihan fisik selama hemodialisa yang dilakukan secara
teratur memiliki keuntungan untuk memperbaiki kesehatan otot dan menurunkan tingkat kelelahan.

Berdasarkan observasi dan wawancara pada pasien di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto yang sedang
menjalani hemodialisa berjumlah 13 orang, sebanyak 7 orang mengeluh fatigue dan mengaku tidak pernah
melakukan latihan fisik saat menjalani hemodialisis. Semua pasien yang diwawancara mengatakan tidak
mengetahui mengenai Range of Motion (ROM). Metode penanganan untuk keluhan fatigue ada banyak
jenisnya dan sudah banyak dilakukan. Ada beberapa terapi komplementer yang dapat dilakukan secara
mandiri oleh pasien namun belum banyak digunakan terutama di tempat penelitian yang ini diteliti oleh

peneliti sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Range of Motion
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(ROM) Terhadap Penurunan Kejadian Fatigue Pada Pasien Hemodialisa di RSUD Dr. M.M Dunda
Limboto”
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment dengan rancangan pretest-posttest with control
group. Populasi dalam dalam penelitian ini adalah 47 orang dengan jumlah sampel 30 orang dan
dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu 15 untuk kelompok kontrol dan 15 untuk kelompok intervensi.
Pengambilan sampel yang digunakan adalah Non Probability Sampling serta menggunakan uji independent
sample t-test.
HASIL

Pada penelitian ini responden yang diteliti sebanyak 30 responden. Adapun karakteristik responden
disajikan dalam tabel berikut :
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Lama Hemodialisa

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

No Usia Intervensi Kontrol
Jumlah % Jumlah %
1 17-25 tahun 1 6.7 2 13.3
2 | 26-35 tahun 2 133 2 133
3 36-45 tahun 3 20.0 3 20.0
4 | 46-59 tahun 7 46.7 6 40.0
5 | > 60 tahun 2 133 2 133
Total 15 100 15 100
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No | Jenis kelamin Intervensi Kontrol
Jumlah % Jumlah %
1 Laki-laki 11 73.3 12 80.0
2 Perempuan 4 26.7 3 20.0
Total 15 100 15 100
Tabel 3 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
No Pendidikan Intervensi Kontrol
Jumlah % Jumlah %
1 SD 3 20.0 2 133
2 SMP 4 26.7 2 133
3 SMA 6 40.0 9 60.0
4 Sarjana 2 13.3 2 13.3
Total 15 100 15 100
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Tabel 4 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Hemodialisa

No Lama HD Intervensi Kontrol
Jumlah % Jumlah %
1 <6 bulan 4 26.7 4 26.7
2 | >6bulan 11 73.3 11 73.3
Total 15 100 15 100

Tabel S Distribusi Kejadian Fatigue Kelompok Intervensi dan Kontrol

Pre Test Post-Test
Fatigue Intervensi Kontrol Intervesni Kontrol
™) (“o) N | )| N )| N | (%)
Sedang 1 6.7 1 6.7 9 60.0 1 6.7
Tinggi 14 93.9 14 933 6 40.0 14 933
Total 15 100 15 100 15 100 15 100

Tabel 6 Perbedaan Kejadian Fatigue Sebelum dan Sesudah Diberikan Range Of Motion Pada

Kelompok Kontrol Dan Intervensi

Kelompok N Mean SD df p-value
Intervensi 15 33.87 2.503 28 0.000
Kontrol 15 38.53 2.232

PEMBAHASAN

Fatigue Pada Pasien Hemodialisa Di Sebelum Pemberian Range Of Motion (ROM)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto diketahui bahwa
sebelum pemberian range of motion (ROM) pada pasien hemodialisa di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto,
sebagian besar kelompok intervensi mengalami fatigue dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 14 responden
(93.3%) dan sebagian kecil mengalami fatigue dalam kategori sedang yaitu sebanyak 1 responden (6.7%).
Adapun sebagian besar kelompok kontrol mengalami fatigue dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 14
responden (93.3%) dan sebagian kecil mengalami fatigue dalam kategori sedang yaitu sebanyak 1 responden
(6.7%).

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum pemberian range of motion (ROM) pada
pasien hemodialisa di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto, kelompok intervensi dan kontrol memiliki fatigue
dalam kategori tinggi. Hal ini terlihat dari jawaban responden pada kuesioner yaitu responden menyatakan
bahwa sangat terganggu dengan rasa lelah yang dirasakan, tidak banyak melakukan kegiatan di siang hari
dan kesulitan berpikir jernih. Pasien hemodialisis sering kali menghadapi keterbatasan dalam melakukan
kegiatan di siang hari karena efek samping dari prosedur hemodialisis dan kondisi fisik mereka. Setelah

menjalani proses dialisis, banyak pasien merasa sangat lelah atau mengalami fatigue yang dapat berlangsung
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hingga beberapa jam setelah sesi dialisis. Kelelahan ini disebabkan oleh penurunan volume darah,
perubahan keseimbangan elektrolit, dan ketidakseimbangan metabolik yang terjadi selama proses dialisis.
Selain itu, perasaan lemah, mual, dan pusing seringkali membuat pasien tidak mampu melanjutkan aktivitas
sehari-hari mereka seperti bekerja atau berinteraksi sosial. Pasien hemodialisis yang mengalami kelelahan
parah cenderung lebih banyak menghabiskan waktu untuk beristirahat di siang hari dan kurang terlibat
dalam aktivitas fisik (Septiwi & Setiaji, 2020).

Hasil penelitian oleh Bossola et al (2023) menyatakan bahwa kelelahan memiliki prevalensi tinggi pada
pasien hemodialisis dan berkaitan dengan gejala fisik serta emosional seperti nyeri, depresi, dan gangguan
tidur. Hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh Maesaroh (2020) menunjukkan bahwa faktor fisiologis
seperti anemia, usia lanjut, dan lamanya menjalani terapi hemodialisis berhubungan signifikan dengan
tingkat kelelahan. Sebagian besar pasien mengalami kelelahan tingkat sedang hingga berat akibat beban
metabolik dan fisik dari prosedur ini.

Fatigue Pada Pasien Hemodialisa Di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto Sesudah Pemberian Range Of
Motion (ROM)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa pada kelompok kontrol berjumlah 15
responden yang tidak diberikan range of motion (ROM) terdapat sebanyak 14 responden (93.3%) fatigue
dalam kategori tinggi dan 1 responden (6.7%) pada kategori fatigue sedang. Hal ini terlihat dari pernyataan
responden kontrol bahwa merasa malas untuk melakukan aktivitas dan merasa lelah secara mental. Pasien
hemodialisis sering kali merasa malas atau enggan untuk melakukan kegiatan fisik maupun aktivitas harian.
Hal ini disebabkan oleh kelelahan kronis yang dialami sebagai dampak dari prosedur hemodialisis itu
sendiri. Proses pembersihan darah yang dilakukan selama beberapa jam menyebabkan tubuh kehilangan
banyak energi, sehingga pasien merasa lemah, lesu, dan cenderung kurang bersemangat untuk bergerak.
Kondisi ini diperparah oleh penurunan kadar hemoglobin akibat anemia, yang umum terjadi pada pasien
dengan penyakit ginjal kronis. Akibatnya, suplai oksigen ke otot dan otak berkurang, menyebabkan tubuh
mudah lelah dan memicu rasa malas untuk beraktivitas (Munjirin, 2020).

Faktor lainnya penyebab fatigue yang tinggi pada pasien hemodialisis dapat dipengaruhi oleh lama waktu
menjalani prosedur hemodialisis. Penelitian menunjukkan bahwa pasien yang telah menjalani hemodialisis
lebih dari 6 bulan cenderung mengalami fatigue yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang baru
menjalani prosedur ini dalam waktu yang lebih singkat. Hal ini dapat disebabkan oleh penurunan fungsi
tubuh akibat proses dialisis yang berulang, yang menguras energi fisik dan psikologis pasien. Pada tahap
ini, tubuh pasien sudah terbiasa dengan proses hemodialisis, namun tetap mengalami efek samping yang
bisa menyebabkan kelelahan, seperti perubahan elektrolit, anemia, dan gangguan tidur yang berkelanjutan
(Santoso, dkk, 2022). Hal ini sesuai dengan data yang menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol
mayoritas responden telah menjalani hemodialisa selama lebih dari 6 bulan, sebanyak 11 responden
(73.3%). Adapun faktor lain yang mempengaruhi tingkat fatigue adalah usia. Hal ini terlihat dari usia
responden yang termasuk kategori lansia yang menunjukkan usia dalam rentang 46 - >60 pada kelompok
kontrol sebanyak 8 responden (53.3%) dimana faktor usia lanjut dapat mempengaruhi tingkat kelelahan.

Menurut Petchrung (2014) dalam Lisa (2020), bahwa pada usia setelah 40 tahun tahun akan terjadi
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penurunan laju filtrasi glomerulus secara progresif hingga usia 70 tahun sebanyak kurang dari 50% dari
normalnya. Berkurangnya fungsi organ ini, bila diiringi dengan patofisiologi GGK akan mengakibatkan
fisik mengalami kelelahan.

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok kontrol didapatkan 1 responden (6.7%) yang tidak
mengalami perubahan kategori fatigue, yaitu tetap berada pada kategori sedang yang tidak sampai menurun
pada kategori rendah. Hal ini dapat dikaitkan bahwa masih terjadi efek samping dari hemodialisa yang
dijalani oleh responden. Salah satu efek samping hemodialisa adalah atrofi otot atau penyusutan otot, salah
satu penyebabnya adalah meningkatnya katabolisme protein selama hemodialisa sehingga menyebabkan
hilangnya protein otot (Laoi et al, 2021)

Salah satu alasan jenis kelamin laki-laki cenderung lebih banyak mengalami fatigue dibandingkan
dengan perempuan adalah perbedaan fisiologis antara keduanya, seperti perbedaan dalam massa otot dan
metabolisme tubuh (Wibowo, 2020). Selain itu, perbedaan dalam respons tubuh terhadap latihan fisik juga
dapat berperan dalam hubungan antara jenis kelamin dan tingkat fatigue. Laki-laki umumnya memiliki
kadar hormon testosteron yang lebih tinggi, yang berperan dalam pembentukan massa otot dan kekuatan
fisik. Meskipun ini memberikan keuntungan dalam beberapa aktivitas fisik, namun tanpa disertai latihan
ROM yang dirancang untuk meningkatkan fleksibilitas dan kelenturan tubuh dapat mengakibatkan
ketegangan otot yang lebih besar pada laki-laki. Akibatnya, mereka lebih rentan terhadap kelelahan otot dan
ketegangan yang terjadi pada aktivitas yang memerlukan rentang gerak tubuh yang optimal (Tunizan, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Green et al (2020) mengidentifikasi bahwa kurangnya latihan Range of
Motion (ROM) dapat meningkatkan risiko kelelahan otot, terutama pada laki-laki yang memiliki struktur
tubuh yang lebih padat. Hal serupa ditemukan dalam penelitian oleh Johnson dan Lee (2022) yang
menyatakan bahwa ketegangan otot pada laki-laki yang tidak melakukan pemanasan atau peregangan yang
tepat dapat memperburuk tingkat fatigue mereka. Hal ini terlihat dari data yang didapatkan bahwa pada
kelompok kontrol mayoritas berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 12 orang (80%) dan diketahui
mengalami fatigue tingkat tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat fatigue responden pada kelompok intervensi setelah menerima
intervensi range of motion, menunjukkan bahwa dari total 15 responden, sebagian besar mengalami fatigue
sedang, yaitu 9 responden (60%). Sementara itu 6 responden lainnya (40%) masih dalam kategori fatigue
tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutagaol & Aji (2020) yang menyatakan
bahwa setelag pemberian range of motion (ROM) pada pasien hemodialisa di Rumah Sakit Angkatan Udara
(RSAU) dr Esnawan Antariksa, mayoritas responden kelompok intervensi mengalami tingkat fatigue sedang
sebanyak 6 orang (37.5%) dan fatigue berat sebanyak 3 orang (18,8%). Hal ini menunjukkan terjadinya
penurunan tingkat fatigue pada kelompok intervensi. Ini dapat terjadi karena adanya beberapa faktor yang
mendukung diantaranya yaitu tingkat pendidikan responden.

Hasil penelitian mendapatkan bahwa mayoritas responden mempunyai jenjang pendidikan yang baik
yaitu SMA sebanyak 6 orang (40%) dan sarjana 2 orang (13.3%). Penurunan fatigue pada individu yang
memiliki pendidikan menengah atas (SMA) dapat dipengaruhi oleh pemahaman mereka tentang pentingnya

menjaga kesehatan fisik dan mental. Individu dengan pendidikan menengah atas cenderung memiliki
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pemahaman yang lebih baik tentang konsekuensi dari kelelahan dan cara-cara untuk mengelolanya (Riskha,
2024). Selain itu, individu tersebut lebih mampu memahami pentingnya mengelola kelelahan dikarenakan
pendidikan menengah atas cenderung lebih sadar akan perasaan kelelahan yang dirasakan selama proses
latihan. Kesadaran ini dapat mempengaruhi cara mereka merespons latihan dan melaporkan tingkat fatigue
mereka. Melalui pengetahuan yang lebih baik, mereka akan lebih cenderung untuk melaporkan kelelahan
yang sedang mereka rasakan, meskipun intensitas latihan yang diberikan tidak terlalu berat. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor pendidikan dapat mempengaruhi persepsi dan pelaporan fatigue (Risyanti, dkk,
2024).

Pada penelitian ini masih terdapat 6 responden (40%) yang mengalami fatigue kategori tinggi meskipun
telah diberikan intervensi berupa latthan ROM. Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi yaitu usia lansia, dimana pada kategori usia ini tubuh mulai mengalami penurunan kapasitas
fisik seperti penerunan kekuatan otot dan elastisitas sendi (Rosha, 2021). Didapatkan bahwa 6 responden
berada pada kategori usia lansia. Faktor lainnya adalah lama hemodialisis yang dijalani menyebabkan pasien
hanya berbaring atau duduk saja dan tidak melakukan aktivitas lain. Otot yang statis dalam jangka waktu
lama dapat mengalami atrofi otot (pengecilan), sehingga menyebabkan mudah merasa pegal dan lelah
(Muliani et al, 2021)

Hasil penelitian yang sama didapat oleh penelitian yang sama juga didapatkan oleh Muliani (2021)
sebanyak 30% pasien hemodialisa tidak mengalami penurunan fatigue setelah dilakukan intradialitic
exercise. Fatigue bisa diartikan sebagai kelelahan ekstrim akibat penggunaan fisik yang berlebih atau
penurunan efisiensi otot dan organ dalam melakukan aktifitas yang lama (Wayunah et al, 2023). Faktor lain
yang mungkin mengurangi efektivitas latihan ROM adalah kondisi komorbiditas yang sering ditemukan
pada pasien hemodialisa, seperti diabetes mellitus, hipertensi, atau gangguan jantung.. Selain itu, aspek
psikologis seperti stres dan kecemasan juga dapat memengaruhi tingkat fatigue, sehingga meskipun ada
peningkatan kapasitas fisik, dampak subjektif dari kelelahan tetap dirasakan tinggi oleh sebagian pasien
(Santoso, dkk, 2022).

Perbedaan Fatigue Pada Pasien Hemodialisa Sebelum Dan Sesudah Pemberian Range Of Motion
(ROM) Pada Kelompok Kontrol Dan Intervensi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dalam kejadian fatigue sebelum dan sesudah diberikan Range of Motion
pada kelompok intervensi dan kontrol. Kelompok intervensi yang diberikan range of motion (ROM)
menunjukkan rata-rata skor fatigue yang jauh lebih rendah (Mean = 33.87, SD = 2.503) dibandingkan
dengan kelompok kontrol (Mean = 38.53, SD =2.232). Berdasarkan uji Independent sample t-test diperoleh
nilai p-value sebesar 0.000 (p < 0.05) menunjukkan perbedaan ini signifikan secara statistik, sehingga dapat
dinyatakan bahwa intervensi yang diberikan efektif dalam menurunkan tingkat fatigue. Hal ini membuktikan
bahwa range of motion (ROM) memiliki pengaruh terhadap penurunan fatigue pada pasien hemodialisa.

Latihan Range of Motion (ROM) memiliki pengaruh positif terhadap penurunan tingkat kelelahan
(fatigue) pada pasien hemodialisis. Fatigue yang sering dialami pasien disebabkan oleh kombinasi faktor

seperti gangguan metabolisme, anemia, dan aktivitas fisik yang terbatas. Latihan ROM, baik aktif maupun
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pasif, dapat meningkatkan sirkulasi darah, memperbaiki suplai oksigen ke otot dan jaringan, serta membantu
mengurangi kekakuan otot yang dapat memicu rasa lelah. Selain itu, aktivitas fisik ringan melalui ROM
merangsang pelepasan endorfin, yang membantu meningkatkan suasana hati dan menurunkan persepsi
fatigue. Latihan ini juga memberikan kesempatan bagi pasien untuk tetap aktif secara fisik tanpa membebani
tubuh secara berlebihan, sehingga menciptakan efek relaksasi dan pemulihan energi yang berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup pasien (Fuadhah, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Cheema et al. (2022) menunjukkan bahwa program latihan fisik
sederhana, termasuk ROM, mampu meningkatkan fungsi fisik dan mengurangi rasa lelah pada pasien
dengan penyakit ginjal kronis. Penelitian lainnya oleh Mustata et al. (2021) menemukan bahwa latihan ROM
yang dilakukan secara teratur dapat memperbaiki sirkulasi darah dan metabolisme otot, sehingga
menurunkan kelelahan akibat penurunan kapasitas aerobik pada pasien hemodialisis.

Latihan intradialisis yang dilakukan secara teratur mempunyai manfaat untuk membantu memperbaiki
kesehatan otot dan menurunkan tingkat kelelahan. Latihan ini dapat meningkatkan aliran darah pada otot
dan memperbesar luas permukaan kapiler sehingga membantu peningkatan perpindahan urea dan toksin
dari jaringan ke vaskuler yang lalu kemudian dialirkan ke dialyzer (mesin hemodialisa) sehingga
mengeluarkan sampah metabolic seperti asam laktat dari otot (Muliani et al, 2021).

Penelitian ini sejalan dengan Wayunah et al. (2023) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan latihan
intradialisis terhadap tingkat fatigue pada pasien hemodialisa. Sejalan dengan Hugaol & AJi (2020) yang
menunjukkan bahwa hasil penerapan latihan range of motion (ROM) mampu menurunkan tingkat fatigue

pasien yang menjalani hemodialisis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Dr M.M Dunda Limboto tentang pengaruh range
of motion (ROM) terhadap penurunan kejadian fatigue pada pasien hemodialisa dapat disimpulkan bahwa
pada kelompok intervensi sebanyak 14 responden (93.3%) dan sebagian kecil mengalami fatigue dalam
kategori sedang yaitu sebanyak 1 responden (6.7%). Adapun sebagian besar kelompok kontrol mengalami
fatigue dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 14 responden (93.3%) dan sebagian kecil mengalami fatigue
dalam kategori sedang yaitu sebanyak 1 responden (6.7%). Setelah pemberian range of motion (ROM) pada
pasien hemodialisa, sebagian besar kelompok intervensi mengalami fatigue dalam kategori sedang yaitu
sebanyak 9 responden (60.0%) dan sebagian kecil mengalami fatigue dalam kategori tinggi yaitu sebanyak
6 responden (40.0%). Adapun sebagian besar kelompok intervensi mengalami fatigue dalam kategori tinggi
yaitu sebanyak 14 responden (93.3%) dan sebagian kecil mengalami fatigue dalam kategori sedang yaitu
sebanyak 1 responden (6.7%). Berdasarkan uji Independent sample t-test diperoleh nilai p-value sebesar
0.000 (p < 0.05) menunjukkan range of motion (ROM) memiliki pengaruh terhadap penurunan fatigue pada

pasien hemodialisa.
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